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Abstrak 
Studi ini mengkaji bagaimana harga, fasilitas, dan kualitas layanan 
memengaruhi keinginan pelanggan untuk membeli kembali di Angkringan 
Roromendut di Kabupaten Gresik. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif, dengan pengumpulan data dari 95 orang melalui kuesioner. Data 
dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan SPSS. Temuan 
menunjukkan bahwa harga, fasilitas, dan kualitas layanan secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat beli ulang. Jika dilihat 
secara individual, masing-masing faktor ini juga memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan. Hasil ini memberikan wawasan yang bermanfaat bagi 
pemilik bisnis makanan untuk meningkatkan daya saing dengan menerapkan 
penetapan harga yang lebih baik, menawarkan fasilitas yang baik, dan 
meningkatkan kualitas layanan. 
Kata Kunci: Harga, Fasilitas, Kualitas Pelayanan, Minat Beli Ulang.  
 
Abstract 
This study looks at how price, facilities, and service quality affect customers' 
desire to buy again at Angkringan Roromendut in Gresik Regency. The 
research uses a quantitative method, collecting data from 95 people through 
questionnaires. The data is analyzed using multiple linear regression with 
SPSS. The findings show that price, facilities, and service quality together have 
a significant impact on repurchase intention. When looked at individually, 
each of these factors also has a positive and significant effect. These results 
offer useful insights for food business owners to improve competitiveness by 
using better pricing, offering good facilities, and improving service quality. 
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1. Pendahuluan 
Dalam era globalisasi dan digitalisasi yang semakin berkembang, dunia usaha mengalami dinamika dan 

persaingan yang kian kompleks. Perubahan tren konsumsi masyarakat, kemajuan teknologi, serta munculnya 
berbagai model bisnis baru telah membawa dampak besar terhadap strategi dan keberlangsungan bisnis, 
terutama pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Di Indonesia, sektor kuliner merupakan salah 
satu bidang usaha yang mengalami pertumbuhan paling pesat, tidak hanya di kota-kota besar tetapi juga di 
daerah-daerah. Banyak pengusaha muda maupun pelaku usaha lama berlomba-lomba mendirikan usaha 
makanan dan minuman dengan beragam konsep yang unik dan inovatif. Salah satu bentuk usaha kuliner yang 
tetap eksis dan digemari oleh masyarakat dari berbagai kalangan adalah angkringan. Meskipun sederhana, 
keberadaan angkringan memiliki nilai budaya dan sosial tersendiri, karena tidak hanya menjadi tempat makan, 
tetapi juga sebagai ruang interaksi sosial masyarakat.  

Dalam konteks ini, Angkringan Roromendut di Kabupaten Gresik menjadi salah satu contoh nyata dari 
bentuk usaha kuliner tradisional yang berhasil bertahan dan berkembang melalui adaptasi konsep dan pelayanan 
yang modern. Angkringan Roromendut memiliki daya tarik tersendiri yang membedakannya dari angkringan 
lainnya. Mengusung konsep tradisional khas Jawa yang dipadukan dengan nuansa kekinian seperti live music, 
Wi-Fi gratis, dan penataan ruang yang nyaman, angkringan ini tidak hanya menyajikan makanan murah meriah, 
tetapi juga menghadirkan pengalaman bersantap yang menyenangkan. Faktor harga yang terjangkau menjadi 
salah satu kekuatan utama angkringan ini, terutama bagi kalangan mahasiswa dan pekerja muda yang memiliki 
keterbatasan anggaran namun tetap ingin menikmati suasana makan yang nyaman dan berkesan. Namun, dalam 
era persaingan usaha yang tinggi, harga saja tidak cukup untuk mempertahankan loyalitas pelanggan. Konsumen 
saat ini semakin kritis dalam memilih tempat makan, tidak hanya dari sisi harga, tetapi juga memperhatikan aspek 
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fasilitas dan kualitas pelayanan yang diberikan. Oleh karena itu, dalam membangun strategi pemasaran yang 
efektif, pelaku usaha perlu mempertimbangkan secara serius ketiga aspek penting tersebut harga, fasilitas, dan 
kualitas pelayanan yang terbukti secara empiris mempengaruhi minat beli ulang konsumen.      

beli ulang konsumen dapat diartikan sebagai kecenderungan atau niat konsumen untuk melakukan 
pembelian produk atau jasa yang sama pada kesempatan berikutnya. Minat ini tidak muncul begitu saja, tetapi 
merupakan hasil dari akumulasi pengalaman positif yang dirasakan konsumen, baik dari sisi produk, layanan, 
maupun suasana. Dalam beberapa literatur pemasaran, minat beli ulang sering dijadikan indikator loyalitas 
pelanggan. Konsumen yang memiliki minat beli ulang tidak hanya menjadi sumber pendapatan berkelanjutan, 
tetapi juga menjadi agen promosi yang efektif melalui rekomendasi pribadi. Dalam konteks Angkringan 
Roromendut, banyak konsumen yang datang berulang kali, menunjukkan bahwa ada faktor-faktor tertentu yang 
membuat mereka merasa puas dan ingin kembali. Oleh karena itu, memahami apa saja yang mempengaruhi 
minat beli ulang menjadi langkah strategis yang sangat penting bagi kelangsungan dan pertumbuhan usaha ini. 

2. Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan dan pengaruh antara variabel independen yaitu harga, fasilitas, dan kualitas pelayanan 
terhadap variabel dependen yaitu minat beli ulang konsumen. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memberikan 
gambaran numerik terhadap hubungan antar variabel yang dapat diukur dan dianalisis secara statistik. Metode 
ini cocok karena memberikan informasi yang jelas dan faktual yang dapat dianalisis menggunakan alat statistik 
untuk menguji gagasan atau teori yang ada. Penelitian ini dilakukan di Angkringan Roromendut, yang terletak di 
Jalan Raya Morowudi, Kecamatan Menganti, Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Angkringan ini dipilih secara sengaja 
karena memiliki karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian. Angkringan ini memiliki banyak pelanggan 
yang terus kembali untuk membeli, dan memadukan ide bisnis tradisional dan modern, menjadikannya tempat 
yang baik untuk mempelajari bagaimana orang membuat keputusan pembelian dan bagaimana strategi 
pemasaran bekerja.. 

Data dikumpulkan menggunakan tiga metode utama: observasi, wawancara dengan masyarakat, dan 
penyebaran kuesioner. Observasi membantu untuk melihat langsung lingkungan dan fasilitas di angkringan. 
Diskusi informal dilakukan dengan pemilik dan beberapa pelanggan untuk mendapatkan informasi lebih detail. 
Metode utama pengumpulan data adalah melalui kuesioner. Kuesioner ini disusun berdasarkan indikator spesifik 
untuk setiap topik. Kuesioner menggunakan skala lima poin di mana responden dapat memilih dari "Sangat Tidak 
Setuju" hingga "Sangat Setuju" untuk menunjukkan seberapa setuju mereka dengan setiap pernyataan. Harga 
diukur menggunakan empat indikator: seberapa terjangkau harganya, seberapa baik harga tersebut 
dibandingkan dengan kualitasnya, seberapa kompetitif harganya, dan seberapa bernilai harga yang ditawarkan. 
Fasilitas diukur menggunakan indikator seperti penataan ruangan, ketersediaan peralatan, pencahayaan, warna, 
dan penyajian informasi. Kualitas layanan diukur menggunakan lima aspek: keandalan, daya tanggap, jaminan, 
empati, dan tampilan fisik layanan. Niat membeli ulang, yang merupakan hal utama yang diteliti, diukur 
menggunakan empat indikator: minat untuk membeli lagi, minat untuk merekomendasikannya kepada orang 
lain, preferensi terhadapnya, dan minat untuk mencobanya lagi. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisa menggunakan SPSS, sebuah program untuk melakukan pekerjaan 
statistik. Proses ini memiliki beberapa langkah. Pertama, mereka memastikan alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data baik dan dapat diandalkan. Untuk memeriksa apakah alat tersebut baik, mereka 
membandingkan angka yang disebut nilai r hitung dengan angka dari tabel. Jika nilai r hitung lebih besar dari 
angka tabel, maka alat tersebut dianggap baik. Untuk memeriksa apakah alat tersebut dapat diandalkan, mereka 
menggunakan Cronbach's Alpha. Jika nilai Alpha lebih dari 0,6, alat tersebut dianggap reliabel. Setelah alat 
tersebut dipastikan baik dan dapat diandalkan, langkah selanjutnya dimulai. Langkah ini melibatkan pemeriksaan 
beberapa asumsi dasar, yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 
Untuk uji normalitas, mereka menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, dan data dianggap normal jika nilai 
signifikansi lebih tinggi dari 0,05. Uji multikolinearitas melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance, 
dan tidak terdapat multikolinearitas jika VIF kurang dari 0,1. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat 
pola data pada scatterplot. Jika titik-titik tersebar secara acak, maka tidak terdapat heteroskedastisitas. 
Autokorelasi diperiksa menggunakan nilai Durbin-Watson, dan nilai mendekati 2 berarti tidak terdapat 
autokorelasi. 

Setelah data diperiksa dan memenuhi asumsi umum, analisis regresi linier berganda dilakukan untuk 
melihat bagaimana harga, fasilitas, dan kualitas layanan memengaruhi keinginan pelanggan untuk membeli lagi. 
Persamaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e. Di sini, Y adalah niat 
membeli ulang, X1 adalah harga, X2 adalah fasilitas, dan X3 adalah kualitas layanan. 'a' adalah konstanta, dan 'e' 
adalah bagian kesalahan. Untuk memeriksa dampak masing-masing variabel secara terpisah, uji-t digunakan. 
Untuk memeriksa dampak gabungan ketiga variabel, uji-F digunakan. Keputusan didasarkan pada nilai 
signifikansi, atau nilai-p. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini melibatkan 95 responden yang merupakan konsumen Angkringan Roromendut di Kabupaten 

Gresik. Dari hasil pengumpulan data, mayoritas responden berada pada rentang usia 21–30 tahun, dengan 
persentase sebesar 60%. Sebanyak 55% responden berjenis kelamin laki-laki, sementara 45% lainnya 
perempuan. Dalam hal frekuensi kunjungan, 70% responden mengaku telah mengunjungi angkringan ini lebih 
dari dua kali dalam sebulan terakhir, menunjukkan adanya minat beli ulang yang cukup tinggi di kalangan 
konsumen.  
 
Uji Validitas dan Reliabilitas  

Sebelum melakukan analisis lebih lanjut, dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen 
penelitian. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan memiliki nilai korelasi item-total lebih 
besar dari 0,3, sehingga dinyatakan valid. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha menghasilkan nilai 
sebesar 0,85 untuk variabel harga, 0,88 untuk fasilitas, 0,90 untuk kualitas pelayanan, dan 0,87 untuk minat beli 
ulang. Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan memiliki tingkat konsistensi internal yang 
baik dan dapat diandalkan untuk mengukur variabel-variabel yang diteliti.   
 
Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan analisis regresi linear berganda, dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan bahwa 
data memenuhi syarat-syarat analisis statistik. Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 
nilai signifikansi sebesar 0,200, yang berarti data berdistribusi normal. Uji multikolinearitas menunjukkan bahwa 
nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk semua variabel independen berada di bawah 10, dan nilai Tolerance di 
atas 0,1, menandakan tidak adanya multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk semua variabel independen lebih besar dari 0,05, yang berarti tidak 
terdapat gejala heteroskedastisitas. Uji autokorelasi menggunakan Durbin-Watson menghasilkan nilai sebesar 
1,98, mendekati angka 2, yang menunjukkan tidak adanya autokorelasi dalam data.  
 
Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh harga (X1), fasilitas (X2), dan kualitas 
pelayanan (X3) terhadap minat beli ulang (Y). Hasil analisis menunjukkan bahwa ketiga variabel independen 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang, dengan nilai F hitung sebesar 35,672 dan 
signifikansi 0,000. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,531 menunjukkan bahwa 53,1% variasi minat beli ulang 
dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen tersebut, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. Secara parsial, faktor harga memiliki nilai-t sebesar 3,456 dan tingkat 
signifikansi sebesar 0,001, yang menunjukkan bahwa faktor tersebut memiliki pengaruh positif dan penting 
terhadap keinginan untuk membeli kembali. Ini berarti bahwa ketika harga lebih masuk akal dan sesuai, 
pelanggan lebih tertarik untuk membeli kembali. Faktor fasilitas memiliki nilai-t sebesar 2,987 dan tingkat 
signifikansi sebesar 0,004, yang juga menunjukkan pengaruh positif dan penting terhadap keinginan untuk 
membeli kembali. Fasilitas yang baik, seperti tempat duduk yang bersih dan lingkungan yang ramah, membuat 
pelanggan merasa nyaman dan lebih mungkin untuk kembali. Faktor kualitas layanan memiliki nilai-t sebesar 
4,789 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000, yang berarti faktor tersebut memiliki pengaruh terbesar terhadap 
keinginan untuk membeli kembali. Ketika layanan ramah, cepat, dan profesional, hal tersebut memberikan kesan 
yang baik kepada pelanggan, sehingga membuat mereka lebih mungkin untuk kembali. 

 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa variabel 
harga, fasilitas, dan kualitas pelayanan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang 
konsumen Angkringan Roromendut di Kabupaten Gresik, baik secara simultan maupun parsial. Hal ini 
menunjukkan bahwa konsumen tidak hanya mempertimbangkan satu aspek dalam memutuskan untuk 
melakukan pembelian ulang, tetapi menilai secara menyeluruh mulai dari keterjangkauan harga, kenyamanan 
fasilitas, hingga kualitas pelayanan yang mereka terima.  

Secara parsial, ketiga variabel tersebut berkontribusi secara signifikan terhadap minat beli ulang, dengan 
kualitas pelayanan menjadi variabel yang paling dominan memengaruhi keputusan konsumen untuk kembali 
melakukan pembelian. Konsumen merasa lebih terdorong untuk datang kembali ketika mereka mendapatkan 
pelayanan yang ramah, cepat, dan personal. Selanjutnya, harga juga berpengaruh secara signifikan, di mana 
konsumen menunjukkan minat beli ulang yang tinggi apabila harga yang ditawarkan dianggap terjangkau dan 
sebanding dengan manfaat yang diperoleh. Di sisi lain, fasilitas yang memadai dan menunjang kenyamanan 
konsumen selama berada di angkringan, seperti kebersihan tempat, pencahayaan, dan tata ruang yang menarik, 
turut memperkuat loyalitas mereka terhadap usaha tersebut  

Dengan nilai koefisien determinasi sebesar 53,1%, penelitian ini juga mengindikasikan bahwa lebih dari 
separuh variasi minat beli ulang konsumen dapat dijelaskan oleh ketiga variabel yang diteliti. Namun, masih 
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terdapat faktor lain di luar penelitian ini yang kemungkinan juga turut memengaruhi perilaku konsumen, seperti 
kualitas produk makanan, lokasi usaha, promosi, dan pengalaman sosial. Oleh karena itu, untuk memperkuat 
loyalitas pelanggan, pemilik Angkringan Roromendut perlu mempertahankan dan meningkatkan tiga aspek 
utama ini secara berkesinambungan serta mempertimbangkan faktor-faktor tambahan dalam strategi 
pemasarannya. 
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